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ABSTRACT

This research was conducted at PT. PLN (Persero) Minahasa System Load
Regulatory Implementation Unit (UP2B). Based on the data found, the achievement of
employee performance at PT. PLN (Persero) UPZB Minahasa system looks not optimal.
This study takes a theme entitled, Influence of Work Culture, Workload and Work
Family Conflict on Employee Performance (Study at P.T. State Electricity Company
(Persero) Load Regulatory Implementing Unit (Up2b) Minahasa System). This study
aims toanalyze the influence of organizational culture, workload and leadership style
on employee performance. The object of this research is all employees of PT. State
Electricity Company (Persero) Minahasa Systems Load Regulatory Unit (UP2B). This
research was conducted on 98 respondents using a quantitative descriptive approach.
The method of data analysis is done by Partial Least Square analysis. The results of the
study show that organizational culture has a positive and significant effect on
employee performance. Workload has a negative and significant effect on employee
performance and Work Family Conflict has a positive and negative effect and is not
significant on employee performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengatur
Beban (UP2B) Sistem Minahasa. Berdasarkan data yang ditermukan pencapaian
kinerja karyawan pada PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Minahasa terlihat tidak
optimal. Penelitian ini mengambil tema dengan judul, Pengaruh Budaya Kerja,
Beban Kerja Dan Work Family Conflict Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada P.T.
Perusahaan Listrik Negara (Persero) Unit Pelaksana Pengatur Beban (Up2b) Sistem
Minahasa).Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya
organisasi, beban kerja dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Objek
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero)
Unit Pelaksana Pengatur Beban (UP2B) Sistem Minahasa. Penelitian ini dilakukan
terhadap 98 orang responden dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Metode analisis data dilakukan dengan analisis Partial Least Square.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Beban kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dan Work Family Conflict berpengaruh
negatif positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.
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PENDAHULUAN

Setiap pegawai yang memiliki kinerja yang tinggi akan memberikan
kontribusi yang sangat besar bagi organisasi, begitu juga sebaliknya pegawai
yang memiliki kinerja yang rendah akan berpengaruh pada ketidak
tercapaian kinerja organisasi. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
dan dilihat dari fenomena yang dihadapi PT. PLN (Persero) UP2B Sistem
Minahasa dimana kinerja perusahaan belumtercapai secara optimal.

PT.PLN (Persero) UP2B Sistem Minahasa setiap tahunnya memiliki target
kinerja yang diturunkan dariPT. PLN (Persero) Unit Induk Pembangkitan dan
Penyaluran Sulawesi (UIKL Sulawesi). Berikut adalah tabel pencapaian
kinerja PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Minahasa pada tahun 2018 sampai
2021.

Tabel 1.1
Target dan Pencapaian PT. PLN (Persero) UP2B
Sistem Minahasa

Tah Targe Pencapaian Tercapai/
un t Tidak
2018 100% 81,89% Tidak
2019 100% 93,011% Tidak
2020 100% 97,327% Tidak
2021 100% 99,98% Tidak

Sumber: Data internal diolah 2023

Berdasarkan tabel 1.1 yaitu data pencapaian kinerja karyawan pada PT.
PLN (Persero) UP2B Sistem Minahasa terlihat tidak optimal yaitu:
pencapaian kinerja karyawan yang belum mencapai target 100%. Secara
teori terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang.
Menurut Sedarmayanti (2017) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
adalah Sikap dan mental (motivasi kerja, disiplin kerja, dan etika kerja);
Pendidikan; Keterampilan; Manajemen kepemimpinan; Tingkat penghasilan;
Gaji dan kesehatan; Jaminan sosial; Iklim kerja; Sarana dan prasarana;
Teknologi; dan Kesempatan berprestasi.Sedangkan Menurut Mangkunegara
(2018) ada 2 faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu faktor
kemampuan faktor motivasi.

Untuk menentukan variabel-variabel yang paling berpengaruh terhadap
fenomena kinerja karyawan tersebut maka dilakukkan pra survey terhadap
20 orang karyawan yang menunjukkan bahwa variabel- variabel yang paling
mempengaruhi kinerja pada PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) Unit
Pelaksana Pengatur Beban (UP2B) Sistem Minahasa adalah Budaya
Organisasi (88,6%), Beban Kerja (80%), dan Work Family Conflict (84,65).

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: Apakah
budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Perusahaan
Listrik Negara (Persero) Unit Pelaksana Pengatur Beban (UP2B) Sistem
Minahasa?.Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.
Perusahaan Listrik Negara (Persero) Unit Pelaksana Pengatur Beban (UP2B)
Sistem Minahasa? Apakah work family conflict berpengaruh terhadap kinerja
karyawan PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) Unit Pelaksana Pengatur
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Beban (UP2B) Sistem Minahasa?

TINJAUAN LITERATUR
Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara (2018), untuk mengukur kinerja karyawan
dapat digunakan 4 (aspek) sebagai berikut: kualitas: ketelitian dan hasil
kerja; kuantitas: mengoptimalkan jam kerja dan tidak menunda pekerjaan;
pelaksanaan tugas: inisiatif dan kesesuaian; tanggung jawab: kemampuan
menyelesaikan tugas dan laporan.

Budaya Organisasi

Menurut Robbins dan Judge (2013) dalam Bernhard Tewal (2017) budaya
organisasi memiliki tujuh karakteristik, yaitu: inovasi dan pengambilan resiko:
keberanian karyawan mengemukakan gagasan dengan segala resikonya, motivasi
karyawan dalam menciptakan inovasi pekerjaan, dan peluang karyawan untuk
berkreativitas dan berinovasi; perhatian terhadap detail:kecermatan dalam
penyelesaian masalah, kemampuan karyawan memahami uraian tugas, perhatian
karyawan dalam menghadapi berbagai situasi kerja, ketelitian dalam
menyelesaikan pekerjaan, orientasi hasi; kelengkapan dalam menyelesaikan
pekerjaan: kepuasan karyawan terhadap hasil pekerjaan, keutamaan hasil
pekerjaan daripada teknis; orientasi orang: Kketerlibatan karyawan dalam
pengambilan keputusan, kesesuaian pengambilan keputusan dengan kondisi
karyawan; orientasi tim: komunikasi antaranggota tim, kekompakan tim dalam
menghadapi masalah pekerjaan, tanggung jawab tim dalam menyelesaikan
pekerjaan; keagresifan: sikap pro-aktif karyawan dalam menghadapi situasi kerja,
kecekatan dalam menghadapi pekerjaan, dan kompetisi karyawan dalam
melakukan tugas; kemantapan: konsistensi dalam menyelesikan pekerjaan,
pemahaman karyawan terhadap visi dan misi organisasi, dan keterikatan
karyawan terhadap peraturan yang ditetapkan.

Beban Kerja

Menurut Theresia (2018), ada 3 dimensi dalam beban kerja yaitu:
target yang harus dicapai: kejelasan target dan waktu yang sesuai dengan
beban kerja; kondisi pekerjaan: situasi pekerjaan padasaat tertentu dan
perasaan terhadap pekerjaan; standar pekerjaan: kesuaian pekerjaan yang
dilakukan dengan deskripsi kerja dan tanggapan terhadap standar yang
ditetapkan

Work-Family Conflict
Greenhaus dan Beutell (1985) mengklasifikasikan peran ganda menjadi 3
(tiga) dimensi, yaitu:
1) Time-based conflict, yaitu konflik yang disebabkan oleh tekanan waktu.
2) Strain-based conflict, konflik yang disebabkan oleh tekanan kerja dan
keluarga.
3) Behavior-based conflict, yaitu kesulitan dalam perubahan perilaku.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja karyawan:
Berdasarkan para penelitian terdahuludapat disimpulkan bahwa

terdapat hubungan yang sangat erat antara Budaya organisasi dengan
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Kinerja karyawan. Jadi hipotesis yang dirumuskan yaitu: Hi: Budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja karyawan:

Berdasarkan para penelitian terdahulu, dapatdisimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang sangat erat antara beban kerja dengan kinerja
karyawan. Jadi hipotesis yang dirumuskan yaitu: Hz: Beban Kerja

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan

Pengaruh work-family conflict terhadap Kinerja karyawan:

Berdasarkan hasil dari penelitian di atas dapat disimpulkan hipotesis
dalam penelitian ini sebagai berikut. H2 : Work-family conflict
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan

Tujuan
dan
Manfaat
Penelitian
Tujuan
Penelitian
Penelitian ini bertujuan:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero)
Unit Pelaksana Pengatur Beban (UP2B) Sistem Minahasa.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh beban kerja karyawan
terhadap kinerja karyawan PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero)
Unit Pelaksana Pengatur Beban (UP2B) Sistem Minahasa.
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh work family conflict
terhadap kinerja karyawan PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero)
Unit Pelaksana Pengatur Beban (UP2B) Sistem Minahasa.
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Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat secara teoritis/ilmiah, yaitu untuk memberi sumbangsih
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang ada relevansinya
dengan bidang ilmu yang sedang dipelajari.

a. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
berkaitan dengan upaya menekan angka turnover karyawan di
perusahaan

b. Bagi Universitas Mercu Buana
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai
dengan motivasi kerja karyawan, lingkungan Kkerja, iklim
organisasi dan dukungan organisasi.

2. Manfaat Praktis, yaitu kegunaan penelitian bagi perusahaan yang
diteliti dalam hal ini PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) Unit
Pelaksana Pengatur Beban (UP2B) Sistem Minahasa.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian asosiatif yang memiliki bentuk kausal. Menurut Sugiyono (2017)
kausal yaitu dimana variabel independent (variabel yang mempengaruhi)
dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi) memiliki hubungan yang
bersifat sebab akibat. Menurut Sugiyono (2019), penelitian asosiatif
merupakan suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan
hubungan antara dua variabel atau lebih.

Operasional Variabel

Menurut Huda (2018), definisi operasional variabel dalam penelitian
merupakan hal yang sangat penting guna menghindari penyimpangan atau
kesalah pahaman pada saat pengumpulan data. Operasionalisasi variabel
penelitian diperlukan untuk menjabarkan variabel penelitian dalam konsep
dimensi dan indikator serta menentukan skala pengukuran dari masing-
masing variabel, sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan alat
bantu statistik dapat dilakukan dengan benar.

Operasionalisasi atas variabel tersebut terdiri dari variabel bebas yaitu
Budaya Organisasi (X1), Beban kerja (X2), dan Work Family Conflict (X3)
serta variabel terikat yaitu Kinerja karyawan (Y).

Skala pengukuran.

Menurut Sugiyono (2016), skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Skala likert menggunakan lima tingkatan jawaban, yaitu :
sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju dengan
skor 1 sampaidengan 5.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2019), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dankemudian diarik
kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah karyawan pada PT. PLN
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(Persero) UP2B Sistem Minahasa dengan jumlah 98 orang karyawan.
Sampling yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu teknik penentuan
sampel dengan cara mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden
atausampel, sehingga sampel yang digunakan yaitu 98 orang.

Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini instrumen pengumpulan data yang dilakukan
yaitu dengan menggunakan kuesioner. Menurut Sugiyono (2014), kuesioner
merupakan instrument pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.
Metode Analisis Data
Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik PLS yang dilakukan
dengan dua tahap, yaitu:
1) Tahap pertama adalah melakukan uji measurement model, yaitu
menguji validitas dan reabilitas konstruk dari masing-masing
indikator.
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2) Tahap kedua adalah melakukan uji structural model yang
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antar
variabel/korelasi antara konstruk yang diukur dengan
menggunakanuji t dari PLS itu sendiri.

Analisis Deskriptif
a. Deskripsi Responden
Analisis deskriptif merupakan analisis yang

memaparkan/mendiskriptifkan karakteristik dari respondennya,
berdasarkan  karakteristik  jenis  kelamin, berdasarkan
karakteristik usia, berdasarkan karakteristik pendidikan terakhir,
berdasarkan Kkarakteristik lama bekerja, dan berdasarkan
karakteristik jabatan, sehingga penyajian data dapat diukur.
b. Deskripsi variable

Analisis  deskriptif variabel merupakan analisis yang
mendeskripsikan jawaban responden, berapa responden yang
menjawab sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan
sangat setuju. Dan menghitung rata-rata jawaban responden
untuk masing-masing item,indikator, maupun variabel

Uji Instrumen
1) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk dapat menunjukkan sejauh
mana tingkat ketepatan penggunaan alat ukur tersebut terhadap
gejala yang ingin diukur. Menurut Sugiyono (2009:172) bahwa
valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur.
2) Uji Reliabilitas
Sebuah alat ukur atau pertanyaan dalam angket
dikategorikan reliabel (andal), jika alat ukur yang digunakan
dapat mengukur secara konsisten atau stabil meskipun
pertanyaan tersebut diajukan dalam waktu yang berbeda. Uji
reliabilitas dilakukan terhadap butir pertanyaan atau pernyataan
yang sudah valid.

1. Structural Equation Model - Partial
Least Square (SEM - PLS) Tahapan
analisis:
1) Model Pengukuran (Outer model)
a. Uji Validitas : Convergent Validity dan Discriminant Validity
b. Uji Reabilitas : Composite reliability dan Cronbach’s alpha
2) Model Struktural (Inner Model).
Menurut Ghozali (2015), evaluasi model struktural (inner model)
bertujuan untuk memprediksi hubungan antar variabel laten.
Inner model dievaluasi dengan melihat besarnya presentasi
variance yang dijelaskan yaitu dengan menilai R-Square untuk
konstruk laten endogen. Test ini untuk menguji predictive
relevance dan average variance extracted untuk predictiveness
dengan menggunakan metode resampling seperti Jakkrifing dan
bootstrapping untuk memperoleh stabilitas dari estimasi.
Q-square digunakan untuk melihat pengaruh relatif model
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struktural terhadap pengukuran observasi untuk variabel
tergantung laten (variabel laten endogeneous). Q- square
mengukur seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh
model dan juga estimasi parameternya.
3) Uiji hipotesis

Evaluasi model dilakukan dengan melihat nilai signifikansi untuk
mengetahui pengaruh antar variabel melalui prosedur
jackknifing  atau  bootstrapping. Pendekatan  bootstrap
merepresentasi nonparametric untuk precision dari estimasi PLS.
Nilai signifikansi yang digunakan 1,96 (significance level = 5%).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Pengujian Model Struktural (Inner Model)
Pengujian inner model adalah pengembangan model berbasis konsep dan
teori dalam rangkamenganalisis hubungan antara variabel eksogen dan
endogen yang telah dijabarkan dalam rerangka
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konseptual. Langkah-langkah pengujian terhadap model struktural (inner
model) adalah sebagai berikut.
a. Goodness of Fit Model
1) Hasil Pengujian R-Square
Pengujian terhadap model structural dilakukan dengan melihat
nilai R-square yang merupakan uji goodness of fit model. Hasil R-square
untuk variabel laten dependen dapat dilihat pada tabel berikut:

T
a
b
e
1
4
1
8
Hasil Uji Nilai R-Square
Variabel Dependen R-Square R-Square
Adjusted
Kinerja 0.641 0.630

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2022
Dapat disimpulkan bahwa nilai R-square sebesar 0.641 berarti
model tersebut memiliki tingkat goodness-fit model relatif cukup baik,
yang berarti variabel Kinerja yang dapat dijelaskan oleh variabel dalam
model yaitu Budaya Organisasi, Beban Kerja dan Work Family Conflict
sebesar64,1%, sedangkan 35,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam model ini.

3. Hasil Pengujian Hipotesis (Estimasi Koefisien Jalur)

Nilai estimasi untuk hubungan jalur dalam model structural harus
signifikan. Nilai signifikansi ini dapat diperoleh dengan prosedur
boostrapping. Melihat signifikansi pada hipotesis dengan melihat nilai
koefisien parameter dan nilai signifikansi T-Statistik pada algorithm
boostrapping report. Untuk mengetahui signifikan atau tidak signifikan
dilihat dari T-table pada alpha 0.05 (5%)
=1,96. Kemudian T-table dibandingkan oleh T-hitung (statistik).

_0 T -

1
9
Hasil Pengujian Hipotesis

2939 | Volume 5 Nomor 5 2023


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/reslaj/article/view/4573

DOI: 10.47476/reslaj.v5i5.4573

Resla: Religion &dueation Social Jga Reiba)ourual

Volume 5 No 5 (2025) 2931-2948 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691

Original | Sample Standard
Sampl Mean (M) Deviatio

T Statistics
(JO/STDEV]|

e

(0)

n )
(STDEV)

P Values

Ket

Budaya Organisasi ->
Kinerja

0.324

0.334 0.080 4.073

0.000

Positif-
Signifikan

Beban Kerja -> Kinerja

0.606

0.601 0.081 7.448

0.000

Positif-
Signifikan

Work Family Conflict -
> Kinerja

-0.069

-0.069 0.064 1.068

0.286

Tidak
Signifikan

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023

2940 | Volume 5 Nomor 5 2023

sil
Uji
Bo
ots
ra

pp
in

Berdasarkan hasil perhitungan
disajikan dalam Tabel

419 dan Gambar 4.3, dapat
dijelaskan  hasilnya  sebagai
berikut:

1) Budaya organisasi
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Hal ini ditunjukkan dengan nilai
Tstatisiik sebesar 4,073 lebih besar
daripada Trbel pada alpha (a) 5%
(1,96) atau P-value 0,000 lebih
kecil daripada alpha 0,05 dan
besarannilai koefisien parameter
menunjukkan angka positif

yang


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1554089628&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551819093&701&&
http://journal.laaroiba.ac.id/index.php/reslaj/article/view/4573

Resla: Religion &dueation Social Jga Reiba)ourual

Volume 5 No 5 (2025) 2931-2948 P-ISSN 2656-274x E-ISSN 2656-4691
DOI: 10.47476/reslaj.v5i5.4573

sebesar 0,324. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima.

2) Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Tstaisix Sebesar 7,448 lebih
besar daripada Trbe pada alpha (a) 5% (1,96) atau P- value 0,000 lebih
kecil daripada alpha 0,05 dan besaran koefisien parameter
menunjukkan angka negatif sebesar 0,606. Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis diterima.

3) Work Family Conflict berpengaruh negatif positif dan tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Tstatistix
sebesar 1,068 lebih kecil daripada Twne pada alpha (a) 5% (1,96) atau
P-value 1,068 lebih besar daripada alpha 0,05 dan besaran koefisien
parameter menunjukkan angka negatif sebesar -0,069. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis tidak diterima atau ditolak.

Pembahasan Penelitian

1. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan. Hal ini didasari karena variabel budaya organisasi menghasilkan
nilai Tstaistik lebih besar daripada Trabe, P-value menunjukkan nilai lebih kecil
dari 0.05, dan nilai original sample menunjukkan nilai positif. Pada
pengujian Tswaeistik menghasilkan nilai sebesar 4,073, nilai P-value 0,000 dan
original sample sebesar 0,323. Hasil ini sesuai dengan rumusan hipotesisyang
menyatakan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Artinya, semakin kuat budaya organisasi yang dirasakan
oleh karyawan maka akan semakin tinggi juga kinerja karyawan PT PLN
(Persero) UP2B Sistem Minahasa begitupun sebaliknya.

Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fachreza et al, (2018), Lukman Hadju dan Novita Adam (2019), Sadim
Hartono Didin Saepudin, dan Sri Rochani (2019) yang menemukan bahwa
budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

2. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa beban
kerja berpengaruh negatif dansignifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
didasari karena variabel beban kerja menghasilkan nilai Tstatisiik lebih besar
daripada Tuwbe, P-value menunjukkan nilai lebih kecil dari 0.05, dan nilai
original sample menunjukkan nilai negative. Pada pengujian Tsatistik
menghasilkan nilai sebesar 7,448, nilai P-value 0,000 dan original sample
sebesar 0,606. Hasil ini sesuai dengan rumusan hipotesis yang menyatakan
beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Artinya,semakin tinggi beban kerja yang dirasakan oleh karyawan maka akan
semakin rendah kinerja karyawanPT PLN (Persero) UP2B Sistem Minahasa
begitupun sebaliknya.
Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Jeky K R Rolos et al, (2018), Rebekah Laura Silaban et al, (2021), Paais &
Pattiruhu, (2020) yang menemukan bahwa bebankerja berpengaruh negatif
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dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh Work Family Conflict terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan uji hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa
Work Family Conflict tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini didasari karena variabel Work Family Conflict
menghasilkan nilai Tstisik lebih kecil daripada Tipe, P-value menunjukkan
nilai lebih besar dari 0.05, dan nilai original sample menunjukkan nilai
negatif. Pada pengujian Tsudsik menghasilkan nilai sebesar 1,068, nilai P-
value 0,286 dan original sample sebesar -0,069. Artinya, Work Family Conflict
tidak mempengaruhi terhadap Kinerja Karyawan PT PLN (Persero) UP2B
Sistem Minahasa.

Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh
Arief Teguh Nugroho (2018), Fransisca L Nababan etal, (2020), Inna
Nisawati dan Yon Darwis (2021) yang menemukan bahwa Work Family
Conflict tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil pembahasan kuesioner Budaya Organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa Budaya Organisasi memiliki peran penting dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Jika Budaya Organisasi diperkuat,
maka akan dapat meningkatkan kinerja karyawan PT PLN (Persero)
UnitPelaksana Pengatur Beban (UP2B) Sistem Minahasa.

2. Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Jika Beban Kerja meningkat, maka kinerja karyawan PT PLN
(Persero) Unit Pelaksana Pengatur Beban (UP2B) Sistem Minahasa.
akan semakin meningkat.

3. Work Family Conflict tidak berpengaruh siginifkan terhadap kinerja
karyawan. Artinya Work Family Conflict tidak mempengaruhi
peningkatan Kkinerja yang ada pada PT PLN (Persero) Unit Pelaksana
Pengatur Beban (UP2B) Sistem Minahasa.

Saran

4. Berkaitan dengan Budaya Organisasi, terdapat nilai rata-rata (mean)
dengan nilai terendah pada item pernyataan “Dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan, saya dapat melakukan inovasi baru yang memberikan
citra”. Inovasi baru yang harus dilakukan seperti aplikasi New PLN
Mobile, PLN digital learning, PLN Kita, dan lain-lain. Merupakan
indikator yang memiliki nilai terendah dibandingkan dengan indikator
lainnya. Begitu juga dengan variabel budaya organisasi yang sudah
memiliki nilai rata-rata (mean) yang tinggi agar tetap diperhatikan dan
lebih baik lagi, sehingga dapat menguatkan budaya organisasi. Maka PT
PLN (Persero) UP2B Sistem Minahasa harus lebih mendorong budaya
organisasi karyawan agar mampu menyelesaikan pekerjaan dengan
cepat dan memberikan hasil yangoptimal.

5. Berkaitan dengan Beban Kerja, terdapat nilai rata-rata (mean) dengan
nilai terendah pada item pernyataan “Saya dapat menikmati pekerjaan
yang saya lakukan”. Hal yang dapat dilakukan agar karyawan dapat
menikmati pekerjaan adalah dengan memberikan dorongan sehingga
karyawan lebih bersemangat dalam bekerja, memberikan penghargaan
atas hasil pekerjaan yang dilakukan, dan mengevaluasi apakah beban
kerja karyawan tersebut telah sesuai. Begitu juga dengan variabel beban
kerja yang sudah memiliki nilai rata-rata (mean)yang tinggi agar tetap
diperhatikan dan lebih baik lagi. Maka PT PLN (Persero) UP2B Sistem
Minahasa harus lebih memperhatikan karyawan dalam menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan organisasi.

6. Berkaitan dengan variabel Work Family Conflict, dari hasil pengolahan
data merupakan variabel yang tidak memiliki dampak terhadap kinerja
karyawan, walaupun demikian perusahaan hendaknya tetap memiliki
perhatian pada variabel ini.
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